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1.1. Latar Belakang Penelitian

Krisis global yang terjadi telah mempengaruhi sdtuaspek kehidupan
semua negara diseluruh penjuru dunia termasuk aebmtonesia. Keadaan
perekonomian Indonesia sekarang ini kurang begénggembirakan untuk para
bisnis di Indonesia. Pertumbuhan bisnis di Indanedari tahun ke tahun
mengalami penurunan. Selain itu tingkat pertumbulp@mgangguran tidak
diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja. BB (Badan Pusat Statistik)
tahun 2009 mencatat jumlah angkatan tenaga kedanésia telah mencapai
113,74 juta, dan 9,26 juta orang diantaranya adagalgangguran.

Kondisi seperti ini menjadikan beban bagi perusah@sional ditambah
berkembangnya perusahaan multinasional. Peranaisgieran asing yang siap
bersaing dengan perusahaan dalam negeri ditunjukagan eksistensinya di
Indonesia.

Industri yang terkena dampak tersebut salah satadgéah industri jasa
pengiriman barang. Industri ini merupakan salaln sadustri yang berpengaruh
dan sedang berkembang di Indonesia. Hingga saatpamingkatan jumlah
industri jasa pengiriman kurang lebih sekitar 1@620Hal ini menyebabkan
suasana persaingan akan menuntut perusahaan lebtbkefektif dan efisien
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki guna mekeunggulan yang

kompetitif.



Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspress sdd@Asprindo) pada
tahun 2008 mencatat terdapat lebih dari 300 peaasaHogistik di Jakarta,
sementara jasa titipan terdapat 635 perusahaaningkatnya bisnis logistik di
Indonesia tentunya berperan penting untuk perkegdranindustri jasa
pengiriman, kargo, ekspedisi, logistik, jasa angkubarang dan sejenisnya,
karena industri ini_mampu memberikan kontribusi g/atidak sedikit pada
pendapatan sebuah perusahaan. Baik pada perusaragguna layanan logistik
maupun perusahaan penyedia jasa layana logistitta Fabel 1.1 berikut ini

adalah pengguna terbesar layanan logistik .

TABEL 1.1
DATA PENGGUNA LAYANAN LOGISTIK
Industri Presentase

Industri tekstil 37%
Industri manufaktur yang 21%
memproduksi produk konsumsi
Otomotif 11%
Gas 10%

Sumber : Majalah SWA 09 Oktober 2008 Oleh A. MohadrB.S.

Saat ini ada sekitar 940 perusahaan yang bergeakmdbisnis jasa
titipan. Dalam data Gabungan Forwarder dan Ekspdddonesia (Gafeksi)
tercatat 3.207 perusahaan. Namun, saat ini set&tr dari total volume logistik
masih dikuasai perusahaan asing. Selain itu, pesasaasing itu menguasai
100% pasar di Batam, 95% di DKI Jakarta, 70% dial®arat, 90% di Jawa
Tengah, 75% di Jawa Timur, dan 70% Bali (Majalah/AS0® Oktober 2008 Oleh
A. Mohammad B.S.)

Hal ini merupakan permasalahan yang serius bagspkaan lokal untuk

dapat bersaing dan mengelola perusahaannya agarlapahan dan menandingi



pasar jasa pengiriman logistik asing. Jasa pengiritmarang, memiliki peranan
penting dalam menunjang kelancaran perekonomiaonmas Pentingnya jasa
pengiriman barang tercermin pada sarana dalam rargundistribusi dan
transportasi, sehingga dapat memperlancar arumdaacara efisien dengan
kecepatan dan ketepatan dalam kegiatan ekspor rdporti di perdagangan
internasional maupun nasional. Dalam menghadapibagikasi dan era
perdagangan bebas, perananan perusahaan eksgedgunempunyai nilai lebih
dalam jasa logistik dan mata rantai distribusi bgré.ogistics and Supply Chain)
semakin lebih penting lagi bagi para industri d@mupahaan yang mempunyai
ketergantungan besar terhadap kecepatan dan lategang diperuntunkan
kepada penerima barang. Namun seperti kita ketpBuisahaan asing cenderung
memiliki manajemen dan keunggulan yang baik, sej@angerusahaan lokal sulit
untuk bersaing dan terancam tidak memiliki pasatukunmempertahankan
perusahaannya.

PT. Panca Kobra Sakti adalah salah satu perusgmsepengiriman untuk
berbagai jenis barang. PT. Panca Kobra Sakti tars#ib25 kota di pulau Jawa
termasuk Bandung. Untuk cabang Bandung, sebagisar deonsumen yang
menggunakan jasa perusahaan ini adalah pabrikkpgéng akan mengirimkan
paket barang berupa obat-obatan, bahan pakaiam, &au barang jadi. Sistem
pengiriman barang pada perusahaan ini lebih bamekggunakan truk, karena
seperti telah disebutkan tadi bahwa sebagian besemumen adalah pabrik dan
sebagian besar adalah dalam jumlah besar. Padd T&béerikut ini adalah

alamat cabang PT. Panca Kobra Sakti di selurutupldwa.



Tabel 1.2
DAFTAR CABANG PT. PANCA KOBRA SAKTI
Kota Alamat
Semarang JI. Moch.Suyudi No.5 (024-517453/3552464)
JI. Kokrosono No.17 (024-3547783/3540023)
Jakarta JI. Alaydrus No.13 (021-6343344/6321325)
JI. Sosial No.54 (021-5603400/98142147)
Bandung JI. Kebon Kawung No.26 (022-4203661)
JI. Cicendo
JI. Megegirang No.14 (022-5211207/5211208)
Bogor JI. Gedong Sawah IV No.16 (0251-322882)
Cirebon JI. Basalamah No.4 (0231-207353)
Tegal JI. Piere Tendean No.10 (0283-356650)
Purwokerto JI. Kol.Sugiono No.18 (0281-633527)
Pemalang JI. Jend.Sudirman No.208 (0284-321158)
Pekalongan JI. Hayam Wuruk No.176 (0285-422466)
JI. Jend.Sudirman No.54 (0285-432180)
Ambarawa JI. Jend.Sudirman No.133 (0298-594088)
Ungaran JI. P.Diponegoro No.220 (024-6921562)
Salatiga JI. Kesambi No.17 (0298-325017/321446)
Magelang JI. Beringin | No.4 (0293-366970)
Muntilan JI. Pemuda No.95 (0293-587658)
Yogya JI. Mataram No.51 (0274-562648/512608)
JI. Pingit Kidul No.12 (0274-7499359)
Klaten JI. Pemuda Tengah No.2 (0272-321109)

Sangkal Putung

Jl.

Ronggowarsito (0272-321811)

Besole

JI.

Ry Yogya-Solo Kios No.6 (0272-555583)

8)

Delanggu JI. Ry Delanggu 290 (0272-551290)
Tegalgondo JI. Ry Yogya-Solo No.7 (0272-551768)
Kartosuro JI. Ry Yogya-Solo
Solo JI. Veteran No. 337 (0271-713665)

JI. Mt.Haryono,Madegondo Grogol (0271-62207
Kudus JI. Sunan Kudus No0.55 (0291-434509)

JI. Kutilang No0.8 (0291-441650)
Pati JI. Rogo Wongso 56-B (0295-381295)
Juana JI. Sunan Ngerang (0295-472120)

Sumber : Bagian Staf Administrasi Panca Kobra Sakti Bandung Tahun 2010



PT. Panca Kobra Sakti tidak terlepas dari permhaalayang ada yaitu
rendahnya motivasi kerja karyawan. Bagaimanapuak tethpat dipungkiri bahwa
karyawan memegang peranan yang sangat pentindatn geerusahaan.

Peningkatan motivasi kerja para karyawan selalpajiakan oleh PT.
Panca Kobra Sakti melalui pembinaan sumber dayausmaryang terarah dan
berkesinambungan agar tingkat produktivitas karyas@makin tinggi dan para
karyawan tersebut memiliki kemampuan menanganidagibpermasalahan baru
yang muncul. Namun, kenyataannya justru jumlah &asan pada PT. Panca
Kobra Sakti Bandung mengalami penurunan. Hal ipadailihat dari Tabel 1.3
di bawah ini :

TABEL 1.3
DATA KARYAWAN PT. PANCA KOBRA SAKTI BANDUNG
TAHUN 2008-2010

Tahun
2008 2009 2010
Jumlah Karyawan
59 57 56
(Orang)

Sumber : Bagian Staff Administrasi Tal2010

Terlihat pada Tabel 1.3 menunjukkaata karyawan PT. Panca Kobra
Sakti yang mengalami penurunan jumlah karyawan psef@ap tahunnya.
Berdasarkan data jumlah karyawan pada Tabel 1li3atarn 2008 hingga 2010
PT. Panca Kobra Sakti mengalami jumlah penurunayakan sebesar 5,08%.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneatienurut keterangan
karyawan PT. Panca Kobra Sakti, hal ini disebalidah sikap pemimpin yang
kurang tepat dalam memeriksa kemajuan dan kughékerja. Hal ini sangat

penting dilakukan seorang pemimpin sebagai saléh caa untuk mendorong



karyawan agar termotivasi dalam bekerja dan meaithgk kualitas kerjanya.
Mengingat bidang kerja yang dijalankan oleh PT.daadobra Sakti bergerak
dalam bidang pengiriman jasa penitipan barang, ngghi setiap karyawan
dituntut untuk memiliki tanggung jawab yang penubladh melaksanakan
tugasnya seperti teliti dalam penghitungan baragey éidak terjadi kesalahan,
menjaga keutuhan barang yang dikirim, dan tepatwa&lam pengiriman.

PT. Panca Kobra Sakti selalu berupaya untuk bedaKiterhadap seluruh
karyawannya. Kewajiban bagi setiap karyawan artanayaitu setiap karyawan
wajib menjalankan pekerjaan yang ditugaskan kepadadengan penuh
kesadaran dan tanggung jawab serta mentaati pemgterusahaan yang berlaku,
telitt dalam penghitungan barang, tepat waktu dal@@ngiriman, dan setiap
karyawan wajib menjaga nama baik perusahaan. Seéilairsetiap karyawan
mempunyai hak atas perlakuan yang adil dan tidaskridninatif dalam
pelaksanaan kebijakan perusahaan, menyangkut ka#dmkewajibannya serta
sanksi yang mungkin diperolehnya, dan setiap kaayawerhak atas imbalan
berupa gaji.

Motivasi kerja karyawan pada perusahaan merupakaaok tukur
keberhasilan perusahaan. Tingkat keberhasilan giesmas dapat dilihat dari
motivasi kerja karyawan. Untuk mendukung tercapaitiyuan perusahaan, sikap
dan perilaku karyawan yang sesuai dengan nilai-pgausahaan serta kontribusi
yang optimal dari para pegawainya mutlak dibutuhikermasalahan motivasi
kerja pada sumber daya manusia merupakan salatk@atu utama yang harus

menjadi perhatian perusahaan agar para karyawaast dagnampilkan perilaku



dan kinerja terbaiknya sebagaimana dicerminkan padaingkatnya nilai riil
yang secara langsung diberikan kepada perusaht@annidai tambah lain yang
dapat dirasakan secara langsung ataupun tidak uaggsleh konsumen dan
masyarakat dalam artian luas.

Motivasi dan kemampuan yang merupakan unsur darerj@ harus
menjadi perhatian perusahaan, karena kedua unsebte merupakan faktor
yang menentukan Kkinerja perusahaan. Dengan demikianotivasi dan
kemampuan kerja karyawan harus menjadi perhatignpipan perusahaan.
Namun berdasarkan hasil wawancara dengan pimpieansghaan pada PT.
Panca Kobra Sakti Bandung bahwa tingkat motivasydw@an tampak pada

gambar 1.1 berikut:
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Sumber : Bagian Staff Administrasi Tahun 2010

GAMBAR 1.1
GRAFIK TINGKAT MOTIVASI KERJA KARYAWAN
PT PANCA KOBRA SAKTI BANDUNG
PERIODE 2008-2010

Berdasarkan Gambar 1.1 tampak jelas bahwa tingkativasi kerja

karyawan perusahaan rendah, sehingga berpengah#dae kinerja karyawan.



Peningkatan jumlah karyawan yang mempunyai motik&sja yang rendah
tampak dari tahun 2008 hingga 2010. Pada tahun R0@&h karyawan yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 40,41% dan padaurt 2009 — 2010 naik
menjadi 41,07% dan 43,02%.

Motivasi yang ada pada seseorang merupakan kekpataorong yang
akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai kepudsinya. Seseorang
yang sangat termotivasi yaitu orang yang melaksamalpaya substansial, guna
menunjang tujuan-tujuan produksi kesatuan kerjashya organisasi dimana ia
bekerja. Seseorang yang termotivasi hanya memipetgaya minimum dalam
hal bekerja motivasi merupakan sebuah konsep gedéltam studi kerja individu
(Winardi, 2001: 2).

Pengelolaan karyawan dalam perusahaan ini perlakukbn dengan
semaksimal mungkin untuk mengatasi masalah yargndiaJika motivasi kerja
karyawan dibiarkan maka akan berdampak pada peawrkimerja perusahaan.
Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan peruaahgerlu memperhatikan
beberapa upaya seperti lingkungan kerja, perilaqpekimpinannya, dorongan
atau bimbingan dari atasan dan tuntutan perkembaogganisasi dan tugas
(Wahjosumidjo, 1987:175).

Indikator lainnya yang dapat dijadikan  tolok uktinggri rendahya
motivasi yaitu dari angka ketidakhadiran atau abisekaryawan karena
keberadaan karyawan di tempat kerja untuk bekesfuas dengan waktu/jam

kerja yang telah ditentukan merupakan hal yang guRenting bagi proses



produksi dalam suatu perusahaan. Tabel 1.4 berlenyajikan data absensi
karyawan PT. Panca Kobra Sakti pada tahun 2008-2009
Tabel 1.4

Data Rata-Rata Absensi karyawan
PT. Panca Kobra Sakti Bandung Tahun 2008-2010

Tahun Jumlah Karyawan Tingkat
Ketidakhadiran (%)

2008 59 8,45

2009 57 8,69

2010 56 8,98

Sumber: Bagian Staf Administrasi PT. Panca Kobkdi 8andung Tahun 2011

Berdasarkan Tabel 1.4 terlihat bahwa, tingkat kdétiddiran mengalami
peningkatan secara persentase, ketidakhadiranvkanyanengalami penigkatan
pada setiap tahunnya.

Menurut salah seorang karyawan Bagian Administrasgningkatnya
jumlah absensi karyawan diduga disebabkan oleh abarigktor diantaranya
faktor kesehatan karyawan, faktor kepentingan kghjadan faktor lain seperti
minimnya usaha karyawan dalam mencapai sesuat@en8bkehadiran karyawan
tidak hanya berpengaruh terhadap tingkat motivasiugahaan tetapi akan
mempengaruhi pula perkembangan kinerja perusalk@ah.sebab itu PT. Panca
Kobra Sakti Bandung akan melakukan strategi unteknperbaiki permasalahan
penurunan absensi yang terjadi pada karyawan.

Berdasarkan konsep, motivasi sebagai proses hatinpaoses psikologis
dalam diri seseorang, sangat dipengaruhi oleh bpber faktor
(http://janetniez.blogspot.com/2009/12/faktor-fakyang-mempengaruhi.html).
Faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor Ekstern
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a) Lingkungan kerja

b) Pemimpin dan kepemimpinannya

c) Tuntutan perkembangan organisasi atau tugas

d) Dorongan atau bimbingan atasan
2. Faktor Intern

a) Pembawaan individu

b) Tingkat pendidikan

c) Pengalaman masa lampau

d) Keinginan atau harapan masa depan

Pada penelitian kali ini, penulis membatasi pelaglipada faktor eksternal

yaitu kepemimpinan. Kepemimpinan tumbuh secara iathamtara orang-orang
yang dihimpun untuk mencapai suatu tujuan dalantuskelompok. Beberapa
dari anggota kelompok akan memimpin, sedangkan gsmibabesar akan
mengikuti. Menurut hasil survey pada PT. Panca KoSekti, permasalahan
ditemukan pula pada sistem manajerial perusahaag yesih belum tersusun
dengan rapi sehingga menyebabkan pemimpin mengakasulitan untuk
memberikan dorongan pada seluruh karyawannya dambamgun hubungan
sehingga tercapainya tujuan organisasi. Sebenarrkghanyakan orang
menginginkan seseorang untuk menentukan hal-hay yemlu dikerjakan dan
cara mengerjakannya, pimpinan memikul tanggung hadan berusaha untuk
memahami masalah yang mereka hadapi. Pimpinarbtgrseengidentifikasi dan
memahami keinginan dari bawahannya. Seorang pemint@rus dapat

menciptakan integrasi yang serasi dengan para lasngh yang juga termasuk
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dalam membina kerja sama, mengarah dan mendoromgngat kerja karyawan
sehingga tercipta motivasi positif yang menimbulkaiat dan usaha untuk
meningkatkan kinerja.

Kepemimpinan dalam sebuah perusahaan berfungsik um@mandu,
menuntun, membimbing, membangunkan motivasi-madtivaskerja,
mengemudikan organisasi, menjalin  komunikasi yangik,b melakukan
pengawasan secara teratur, dan mengarahkan padhdrawa kepada sasaran
yang ingin dituju. Bawahan dalam sebuah perusalea@m mampu bekerja
dengan baik jika pemimpin dapat menjalankan peranmsecara baik.
Keberhasilan kepemimpinan pada sebuah perusahapat ddilihat dari
kemampuan pemimpin memotivasi bawahannya untukt degh&rja dengan baik.
Kepemimpinan efektif dan produktif merupakan keknatlinamis yang dapat
menumbuhkan motivasi, aspirasi, koordinasi dargnat& pada perusahaan dalam
pencapaian tujuan bersama yang telah ditetapkamofia 2003:31)

Kepemimpinan secara langsung maupun tidak langsmegnpunyai
pengaruh yang positif terhadap peningkatan motiviasija bawahannya.
Kepemimpinan yang termasuk di dalam lingkungan msgesi merupakan faktor
potensi dalam meningkatkan motivasi kerja (Sinuri2208:21). Kepemimpinan
sebagai sumber motivasi dalam bekerja sehinggarsggemimpin diharapkan
dapat menguasai atau mempengaruhi serta memokaagawannya (Arep dan
Tanjung, 2003:93).

Seorang pemimpin  memiliki cara tersendiri dalam kASI

karyawannya. Kepemimpinan mempunyai peran Yyang imentdalam
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mempengaruhi cara kerja bawahan. Karena kepemimpimexupakan kekuatan
aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan mang kreatif, yang mampu
mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikamgsghmereka konform
dengan keinginan pemimpin.

Keadaan motivasi karyawan PT. Panca Kobra Saktid&amn yang
mengalami kemunduran, secara tidak langsung mengamasukan PT. Panca
Kobra Sakti berkurang dan banyak hak-hak karyaveeng ylikurangi. Setelah PT.
Panca Kobra Sakti melakukan beberapa penilaiarysplaan menyimpulkan
bahwa ada beberapa karyawan yang memberikan kasitnfang tinggi bagi
organisasi. Oleh sebab itu PT. Panca Kobra Sakti pgeenerapkan strategi dalam
masalah penerapan kepemimpinan untuk meningkatkeivasi karyawan untuk
berprestasi.

Dalam kepemimpinan, motivasi merupakan sesuatu gsegsial dalam
kepemimpinan, karena memimpin adalah memotivasire®g pemimpin harus
bekerja bersama-sama dengan orang lain atau bamahamtuk itu diperlukan
kemampuan memberikan motivasi kepada bawahan. Mendahjosumidjo
(2007:197), kepemimpinan mempunyai kaitan yang @eagan motivasi, sebab
keberhasilan seorang pemimpin dalam menggeraklkanmdain dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sangat bergantungdeepawibawaan, dan juga
pemimpin itu di dalam menciptakan motivasi di daldin setiap orang bawahan,
kolega maupun atasan pemimpin itu sendiri.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersefenyatakan bahwa

kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan karydapat memberikan dan
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memelihara motivasi kerja karyawan. Berdasarkanianratersebut, untuk
penelitian Kkali ini penulis tertarik untuk membWan apakah kepemimpinan
berpengaruh pada motivasi kerja karyawan dengaakulehn penelitian dengan
judul: “Pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan Motivasi Kerja

Karyawan PT. Panca Kobra Sakti Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Sebagaimana latar belakang yang telah dikemuksé@lumnya, penulis
mengidentifikasi masalah bahwa sumber daya mamusiapakan aspek yang
sangat berperan bagi perusahaan. Sumber daya manasduduki posisi yang
strategis dalam keberhasilan suatu perusahaamgsgehdapat mencapai tujuan
yang sesuai dengan harapan perusahaan.

Setiap perusahaan harus memiliki seorang pemimpimg ymemiliki
perilaku kepemimpinan yang dapat memandu, menumi@mbimbing,
membangunkan motivasi-motivasi kerja, mengemudikarganisasi,
menjalin komunikasi yang baik, melakukan pengaweasacara teratur,
dan mengarahkan pada bawahannya kepada sasaranngamglituju.
Tujuan penerapan kepemimpinan yang baik adalahkuminingkatkan
motivasi kerja karyawan dalam bekerja. Permasalamamcul ketika
seorang pemimpin tidak dapat menerapkan kepemimpyaag sesuai
untuk meningkatkan motivasi para karyawannya, karédak semua
karyawan yang memiliki prestasi yang baik, akaapeperusahaan perlu
memberikan penghargaan bagi karyawan yang benar-bmamberikan
kontribusi besar pada perusahaan dalam mencapantpgerusahan. Salah
satu cara pemimpin untuk meningkatkan motivasi adabengan
menggunakan Kepemimpinan yang tepat. Kepemimpiaag yepat dapat

memberikan suatu dorongan dan semangat dalam agksshingga
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karyawan mampu melaksanakan dan menyelesaikan nyagagengan
sunguh-sungguh, penuh tanggung jawab serta dengivasi tinggi.

Tema sentral penelitian ini berkenaan dengan keppman pada PT.

Panca Kobra Sakti Bandung dan pengaruhnya tertradtipasi kerja karyawan.

1.3Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumublkderapa masalah
yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan pada PT. PancaaK8hkti
Bandung
2. Bagaimana gambaran tingkat motivasi kerja karyawada PT. Panca
Kobra Sakti Bandung
3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadaptingitivasi kerja

karyawan pada PT. Panca Kobra Sakti Bandung

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah memperoleh data, mengotanganalisis, dan
kemudian menarik kesimpulan yang didasarkan atss &aalisis data dan teori
yang dikemukakan oleh para ahli atau ilmuwan yargngnasai bidangnya.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitigantara lain:

1. Untuk mengetahui gambaran kepemimpinan pada PTcaPknbra Sakti
Bandung.
2. Untuk mengetahui gambaran tingkat motivasi kerjay&aan pada PT.

Panca Kobra Sakti Bandung.
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3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinanadap tingkat

motivasi kerja karyawan pada PT. Panca Kobra &sadung.

1.5Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang merupakan jawaban atas masadsalah yang
dibahas dapat berguna bagi perusahaan sebagaik sydojgy diteliti, untuk
pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi persditdiri, selain itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanigaik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbadgéam aspek teoritis
(keilmuan) yaitu bagi perkembangan ilmu Ekonomi Ejamen khususnya
pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, mglalulekatan serta
metode-metode yang digunakan terutama dalam upayenggali
pendekatan-pendekatan baru dalam aspek manajerm&@isdaya manusia
yang menyangkut Kepemimpinan terhadap Motivasi &eljaryawan
sehingga diharapkan penelitian ini dapat membergtanbangan bagi para
akademisi dalam mengembangkan teori MSDM.

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikanksmgan dalam aspek
praktis (guna laksana) yaitu untuk memberikan surgha pemikiran
kepada PT. Panca Kobra Sakti Bandung dalam medagelanajemen
sumber daya manusia melalui pendekatan dan meteten yang
digunakan terutama dalam upaya menggali pendekeatandalam strategi

sumber daya manusia yang menyangkut pengaruh keypenain terhadap

tingkat motivasi kerja karyawan.
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3. Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai infasmatau acuan dan
sekaligus untuk memberikan rangsangan dalam meakubenelitian
selanjutnya tentang pengaruh Kepemimpinan mengimgasih banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja Kaman yang belum

terungkap dalam penelitian ini.



